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Abstract 

This community service activity aims to improve the understanding and skills of village cooperative 

administrators in Tanjung Tanah District in basic bookkeeping, cooperative bookkeeping, and financial 

report analysis. The main problems faced by partners are low accounting literacy and a suboptimal 

financial recording system, which impacts the cooperative's weak transparency and accountability. The 

activity's implementation methods included lectures, discussions, hands-on practice, and mentoring. 

This activity was attended by 150 participants, who are village cooperative administrators. The results 

showed an increase in participants' understanding of bookkeeping concepts, their ability to prepare 

simple financial reports, and their skills in conducting basic analysis of the cooperative's financial 

condition. This activity is expected to encourage more professional, transparent, and sustainable 

cooperative governance. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pengurus koperasi desa di Kecamatan Tanjung Tanah dalam melakukan 

pembukuan dasar, pembukuan koperasi, serta analisis laporan keuangan. Permasalahan utama 

yang dihadapi mitra adalah rendahnya literasi akuntansi dan belum optimalnya sistem pencatatan 

keuangan, sehingga berdampak pada lemahnya transparansi dan akuntabilitas koperasi. Metode 

pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan. Kegiatan 

ini diikuti oleh 150 peserta yang merupakan pengurus koperasi desa. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep pembukuan, 

kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana, serta keterampilan dalam melakukan 

analisis dasar terhadap kondisi keuangan koperasi. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong 

terwujudnya tata kelola koperasi yang lebih profesional, transparan, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pembukuan Dasar, Koperasi, Laporan Keuangan, Literasi Keuangan 
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PENDAHULUAN  

Koperasi merupakan salah satu pilar 

utama dalam sistem perekonomian nasional 

yang berlandaskan asas kekeluargaan dan 

gotong royong (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 1992). 

Keberadaan koperasi, khususnya di wilayah 

pedesaan, memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengelolaan usaha bersama. Namun 

demikian, keberhasilan koperasi sangat 

bergantung pada kualitas pengelolaan 

manajemen, terutama dalam aspek 

pengelolaan keuangan (Rudianto, 2018; 

Kasmir, 2019). 

Pengelolaan keuangan yang baik 

harus didukung oleh sistem pembukuan yang 

tertib, sistematis, dan mudah dipahami oleh 

pengurus koperasi. Pembukuan tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga 

sebagai dasar dalam penyusunan laporan 

keuangan yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan (Mulyadi, 2016; 

Hery, 2018). 

Koperasi merupakan salah satu pilar 

utama dalam sistem perekonomian nasional 

yang berlandaskan asas kekeluargaan dan 

gotong royong. Keberadaan koperasi, 

khususnya di wilayah pedesaan, memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui 

pengelolaan usaha bersama. Namun 

demikian, keberhasilan koperasi sangat 

bergantung pada kualitas pengelolaan 

manajemen, terutama dalam aspek 

pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil 

observasi awal pada Koperasi Merah Putih 

Desa Tanjung Tanah, diketahui bahwa para 

anggota koperasi menunjukkan antusiasme 

yang tinggi  bahwa para anggota koperasi 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti pelatihan pembukuan dasar 

koperasi.  

Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa kendala, terutama dalam 

pemahaman terhadap format dan standar 

penulisan pembukuan keuangan yang sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Sebagian 

anggota koperasi belum sepenuhnya 

memahami penyusunan laporan keuangan 

yang sistematis dan baku, sehingga 

pembukuan yang dilakukan belum 

sepenuhnya memenuhi standar yang dapat 

dipahami secara luas. Oleh karena itu, 

diperlukan pendampingan dan pelatihan 

lanjutan agar sistem pembukuan keuangan 

koperasi dapat disusun secara rapi, 

terstandar, dan mudah dipahami secara 

global. 

Kegiatan pengabdian ini merupakan 

bagian dari program nasional Koperasi 

Merah Putih yang bertujuan untuk 

memperkuat kapasitas sumber daya manusia 

koperasi. Penulis terlibat secara langsung 

sebagai pengajar Koperasi Merah Putih 

melalui proses seleksi dan sertifikasi resmi 

dari Kementerian Koperasi Republik 

Indonesia. 

Kronologi penugasan penulis dimulai 

pada 1 Agustus 2025 dengan pengajuan 

rekomendasi dari kampus untuk mendaftar di 

link Kemenkop sebagai calon pengajar 

Koperasi Merah Putih.  
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Pada 22 September 2025, penulis 

memperoleh undangan resmi dari 

Kementerian Koperasi untuk mengikuti 

kegiatan sosialisasi batch 3 dan seleksi secara 

daring.  

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengikuti Zoom dan tahapan seleksi, 

akhirnya dinyatakan lulus. 

 

METODE PENGABDIAN 

3.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan mencakup serangkaian 

kegiatan awal, antara lain pelaksanaan proses 

seleksi dan sertifikasi peserta, koordinasi 

dengan Dinas Koperasi Kabupaten Kerinci 

yang dilakukan secara langsung melalui 

kunjungan ke kantor dinas serta pertemuan 

dan diskusi bersama Kepala Dinas, Bapak 

Sukani, S.H. Selain itu, tahap ini juga 

meliputi penyusunan materi pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan koperasi, 

serta perancangan dan penyusunan modul 

pembukuan koperasi sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan. 

 

3.2 Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 

12 November 2025 dengan metode: 1. 

Ceramah 2. Diskusi interaktif 3. Praktik 

langsung 4. Simulasi penyusunan laporan 

keuangan. 
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Dengan Peserta Anggota Koperasi Merah 

Putih Dan Pihak Kemnkop Kabupaten 

Kerinci 

 

 

Dolumentasi Acara Pelatihan 

 
Dengan Mahasiswa (Septia Efenni) 

 

3.3 Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui observasi, 

diskusi, dan penilaian hasil praktik peserta 

dengan ketua prodi STIE SAK 

. 

 
Dengan Kaprodi Akuntansi (Zachari 

Abdallah) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Kondisi Awal Pengelolaan Keuangan 

Koperasi 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian 

besar pengurus koperasi desa di Kecamatan 

Tanjung Tanah belum memiliki sistem 

pencatatan keuangan yang baku dan 

terstandar. Pencatatan transaksi masih 

dilakukan secara sederhana di buku tulis 

tanpa pemisahan yang jelas antara 

pemasukan, pengeluaran, dan saldo akhir. 

Bahkan, beberapa koperasi belum melakukan 

rekapitulasi bulanan maupun tahunan. 

Kondisi ini menyebabkan pengurus kesulitan 
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dalam mengetahui posisi keuangan koperasi 

secara akurat. 

Selain itu, laporan keuangan belum 

dimanfaatkan sebagai alat evaluasi dan 

perencanaan usaha. Pengambilan keputusan 

masih bersifat intuitif dan tidak berdasarkan 

data keuangan. Hal ini berdampak pada 

rendahnya transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan koperasi, baik kepada anggota 

maupun pihak eksternal. 

4.2 Proses Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan melalui 

beberapa sesi utama, yaitu penyampaian 

materi konsep dasar pembukuan, pengenalan 

jenis-jenis buku keuangan koperasi, serta 

praktik langsung penyusunan laporan 

keuangan. Materi disampaikan dengan 

pendekatan partisipatif agar peserta lebih 

mudah memahami dan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam sesi praktik, peserta dibimbing 

untuk mencatat transaksi harian, menyusun 

buku kas, membuat laporan laba rugi 

sederhana, serta menyusun neraca koperasi. 

Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada 

teknik analisis sederhana terhadap laporan 

keuangan, seperti membaca arus kas, 

mengidentifikasi surplus atau defisit, serta 

menilai kesehatan keuangan koperasi. 

4.3 Peningkatan Pemahaman dan 

Keterampilan Peserta 

Setelah mengikuti pelatihan, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman peserta terhadap pentingnya 

pembukuan yang sistematis. Peserta mulai 

menyadari bahwa pencatatan keuangan 

bukan sekadar kewajiban administratif, 

melainkan sebagai alat strategis dalam 

mengelola usaha koperasi. 

4.3. Tantangan dan Solusi Peserta 

Kegiatan Ini meberikan dampak 

positif terhadap tata kelola koperasi desa. 

Dengan adanya sistem pembukuan yang 

Lebih rapi dan terstruktur juga menunjukkan 

peningkatan keterampilan dalam menyusun 

laporan keuangan sederhana. Hal ini terlihat 

dari hasil latihan yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta sudah mampu 

mengelompokkan transaksi dengan benar, 

menghitung saldo akhir, serta menyusun 

laporan laba rugi dan neraca sederhana. 

Kegiatan ini memberikan dampak 

positif terhadap tata kelola koperasi desa. 

Dengan adanya sistem pembukuan yang 

lebih rapi dan terstruktur, koperasi dapat 

meningkatkan transparansi kepada anggota. 

Anggota dapat mengetahui kondisi keuangan 

koperasi secara terbuka, sehingga 

kepercayaan terhadap pengurus meningkat. 

Selain itu, laporan keuangan yang 

tersusun dengan baik dapat menjadi dasar 

dalam penyusunan rencana kerja koperasi. 

Pengurus dapat merencanakan 

pengembangan usaha, menentukan alokasi 

dana, serta mengantisipasi potensi risiko 

keuangan. 

Meskipun hasil pelatihan 

menunjukkan dampak positif, masih terdapat 

beberapa tantangan, seperti keterbatasan latar 

belakang pendidikan peserta, keterbatasan 

waktu, serta belum terbiasanya peserta 

dengan pencatatan secara rutin. Oleh karena 

itu, diperlukan pendampingan lanjutan agar 

kebiasaan pencatatan keuangan dapat terus 

diterapkan secara konsisten. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas pengurus koperasi desa di 

Kecamatan Tanjung Tanah. Peserta menjadi 

lebih memahami pentingnya pencatatan 

keuangan yang sistematis dan transparan. 
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